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Abstrak
 

Kematian neonatal merupakan indikator penting dalam kesehatan anak dan menjadi dasar untuk menilai

derajat kesehatan negara. Kematian neonatal menyumbang 2/3 dari kematian bayi. Menurut WHO tahun

2020, 75% kematian neonatal terjadi di minggu pertama kelahiran dan sekitar 1 juta bayi meninggal dalam

24 jam pertama kelahiran. Upaya pencegahan kematian neonatal periode tersebut adalah dengan pelayanan

kunjungan neonatal pertama (KN 1) yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan

pelayanan KN 1 dengan kematian neonatal di Indonesia. Desain penelitian dengan cross sectional

menggunakan data SDKI 2017. Sampel penelitian adalah WUS (15-49 tahun) yang melahirkan anak terakhir

lahir hidup dan bukan kelahiran kembar. Analisis penelitian menggunakan complex sample dengan uji

regresi logistik faktor risiko. Hasil penelitian menunjukkan kematian neonatal sebesar 2,3%, cakupan KN 1

sebesar 81,8% dan bayi yang menerima KN 1 lengkap sebesar 35,4%. Terdapat interaksi antara pelayanan

KN 1 dengan persalinan sesar terhadap kematian neonatal sehingga kematian neonatal pada KN 1 tidak

lengkap dengan sesar berisiko 1,4 kali lebih besar dan kematian neonatal pada KN 1 tidak lengkap dengan

bukan sesar berisiko 4,4 kali lebih besar dibandingkan dengan kematian neonatal pada KN 1 lengkap dan

bukan sesar. Oleh karena itu, peningkatan kelengkapan pelayanan KN 1 sangat diperlukan dalam penurunan

kematian neonatal, seperti penyediaan pedoman neonatal esensial, promosi kesehatan terkait pentingnya

perawatan bayi baru lahir. Selain itu juga penting mendorong ibu untuk melahirkan di fasilitas kesehatan

agar bayi baru lahir dapat dipantau.

......Neonatal mortality is an important indicator of child health and basis for assessing country’s health

status. Neonatal mortality accounts for 2/3 of infant mortality. According WHO in 2020, 75% of neonatal

mortality occur in the first week after birth and about 1 million infants die in the first 24 hours after birth. To

prevent neonatal mortality in that period were by providing first neonatal visit service. Study aims to

determined the relationship between first neonatal visit service with neonatal mortality in Indonesia. Design

study was cross sectional using 2017 IDHS data. The sample was women of childbearing (15-49 years) who

gave birth the last child born alive and not twins. Research analysis used complex sample with logistic

regression of risk factors test. The results showed that neonatal mortality was 2.3%, coverage of KN 1 was

81.8% and newborns who received complete KN 1 were 35.4%. There was an interaction between KN 1

services with caesarean delivery and neonatal mortality so that neonatal mortality in incomplete KN 1 with

caesarean section is 1,4 times greater and neonatal mortality in incomplete KN 1 with non-caesarean section

is 4,4 times greater than death neonatal in KN 1 is complete and not caesarean. Therefore, increasing the

completeness of KN 1 services is very necessary in reducing neonatal mortality, such as providing essential

neonatal guidelines, health promotion related to the importance of newborn care. In addition, it is also

important to encourage matenal to delivery in health facilities so that newborns can be monitored.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20518246&lokasi=lokal

